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ABSTRACT
This study aims to test and prove the effect to Stakeholder Pressure and Corporate Governance on the Quality of Sustainability Report in Banking Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 – 2021. The method used is a quantitative method which is processed using SPSS 26, the source of the data obtained is data secondary data obtained from the website of each company and the website of the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used in this study was purposive sampling method, so that there were 12 samples that matched the criteria. Thecniques and data analysis used were descriptive statistic and multiple linear regression. The government as a measure of stakeholder and shareholders as a measure of stakeholder pressure affect the quality of sustainability report. The size of the board of commissioners as a measure of corporate governance, the size of the audit committee as a measure of corporate governance and managerial ownership as a measure of corporate governance have no effect on the quality of the sustainability report.
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1. PENDAHULUAN
Sustainability report merupakan praktik penting dalam mengukur, mengungkapkan, dan mengomunikasikan aktivitas perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan terkait kinerja organisasi dalam mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Laporan ini menjadi media utama bagi perusahaan untuk mendeskripsikan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara terintegrasi sebagaimana direkomendasikan oleh Global Reporting Initiative (GRI). Dengan demikian, sustainability report tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai sarana akuntabilitas dan transparansi perusahaan kepada publik.
Menurut Elkington (1997), sustainability report merupakan laporan yang tidak hanya memuat informasi keuangan, tetapi juga informasi non-keuangan yang mencakup aktivitas sosial dan lingkungan perusahaan. Ketiga dimensi tersebut dikenal sebagai konsep triple bottom line, yaitu profit, people, dan planet, yang menjadi dasar bagi pertumbuhan perusahaan secara berkesinambungan. Sustainability report tidak dapat dipahami sekadar sebagai ringkasan laporan tahunan yang bersifat wajib, melainkan sebagai laporan strategis yang mencerminkan kinerja keberlanjutan perusahaan, baik yang telah dilakukan, sedang berjalan, maupun target dan komitmen jangka panjang perusahaan dalam menjaga keberlanjutan usahanya (Rudyanto & Veronica, 2017).Sejalan dengan hal tersebut, penelaahan terhadap risiko strategi bisnis dalam menjaga keberlanjutan perusahaan perlu dilakukan secara komprehensif sebelum penyusunan sustainability report. Perusahaan diharapkan mampu menyajikan informasi yang mencerminkan kondisi aktual, baik yang bersifat positif maupun negatif, secara jujur dan transparan. Hal ini penting agar laporan keberlanjutan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang andal bagi para pemangku kepentingan.
Di Indonesia, praktik sustainability reporting mulai berkembang sejak tahun 2003. Lembaga pertama yang berperan aktif dalam pengembangan pelaporan keberlanjutan adalah National Center for Sustainability Reporting (NCSR), yang sejak tahun 2004 secara konsisten menyelenggarakan Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA). Meskipun perkembangan sustainability reporting di Indonesia terbilang relatif lambat pada tahap awal, tren pelaporan menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. NCSR mencatat bahwa jumlah sustainability report di Indonesia meningkat sekitar 6 hingga 10 laporan setiap tahunnya, meskipun tidak seluruh perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutan mengikuti ajang ISRA.Hingga akhir tahun 2019, dari total 629 perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia, hanya 110 perusahaan yang telah merilis sustainability report. Namun, data per 31 Desember 2021 menunjukkan adanya peningkatan signifikan, yaitu sebanyak 154 perusahaan tercatat atau sekitar 20 persen dari total perusahaan listing saham telah menerbitkan dan melaporkan sustainability report. Seluruh laporan tersebut umumnya disusun dengan mengacu pada Sustainability Reporting Guidelines yang diterbitkan oleh GRI.
Meskipun demikian, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa penerapan prinsip keberlanjutan belum sepenuhnya terintegrasi dalam praktik bisnis, khususnya di sektor keuangan. Menurut Mouna Wasef dari Indonesia Corruption Watch (ICW), sebagian besar bank di Indonesia terindikasi menyalurkan dana secara berlebihan kepada sektor usaha yang berpotensi merusak lingkungan, seperti perkebunan kelapa sawit, tanpa mempertimbangkan secara memadai dampak konflik sosial dan kerusakan lingkungan. Data ICW menunjukkan bahwa sekitar 77 persen pendanaan sektor perkebunan sawit berasal dari perbankan, termasuk Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Central Asia (BCA), dan CIMB Niaga.
Tekanan terhadap perusahaan untuk mengimplementasikan prinsip sustainability juga semakin meningkat. Stella Septania (2021) menyatakan bahwa perusahaan di Indonesia maupun secara global saat ini didorong untuk segera mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas operasional dan proses pengambilan keputusan bisnis. Jika sebelumnya sustainability dianggap sebagai pilihan, kini pelaporan keberlanjutan menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Semakin banyak pemangku kepentingan yang terlibat, semakin besar pula tekanan yang menuntut integrasi sustainability ke dalam proses bisnis perusahaan.
Kualitas sustainability report menjadi aspek penting dalam menilai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. Leitoniene dan Sapkauskiene (2015) menjelaskan bahwa laporan keberlanjutan yang berkualitas harus memenuhi prinsip keseimbangan, komparabilitas, akurasi, ketepatan waktu, kejelasan, dan keandalan. Laporan tersebut disusun untuk mengomunikasikan komitmen serta kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial secara transparan dan terstruktur kepada para pemangku kepentingan (Rudyanto & Veronica, 2017).
Tekanan pemangku kepentingan merupakan faktor utama yang memengaruhi kualitas sustainability report. Pemerintah dan pemegang saham, sebagai pihak yang memiliki kepentingan besar, memberikan tekanan agar perusahaan menjalankan tanggung jawab sosialnya dan mengungkapkannya dalam laporan yang berkualitas. Selain itu, mekanisme corporate governance juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas sustainability report. Tata kelola perusahaan yang baik mencerminkan hubungan yang efektif antara manajemen, dewan komisaris, komisaris independen, komite audit, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Implementasi corporate governance yang efektif diyakini mampu meningkatkan kinerja perusahaan, memperkuat kepercayaan investor, serta menghasilkan sustainability report yang berkualitas dan kredibel.
Dalam penelitian terdahulu, Aliniar dan Wahyuni (2017) menemukan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. Sedangkan ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan saham terkonsentrasi dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. Adriani (2021) menemukan bahwa tekanan masyarakat dan lungkungan serta konsumen berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability report sedangkan pemegang saham, kreditur karyawan, pemerintah dan media massa hanya memiliki pengaruh dengan tingkat keyakinan rendah. Hamudiana (2017) menemukan bahwa industri peka lingkungan dan kedekatan konsumen industri tidak berpengaruh signifikan terhadap transaparansi pada pelaporan keberlanjutan. Sedangkan, industri yang berorientasi investor dan industri yang berorientasi pada karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transparansi pelaporan keberlanjutan. Alfaiz dan Aryati (2019) menemukan tekanan karyawan dan tekanan konsumen berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. Sedangkan tekanan lingkungan, tekanan pemegang saham dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas sustainability report. Qisthi dan Fitri (2020) menemukan bahwa keterlibatan pemegang saham berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sedangkan keterlibatan karyawan, pemerintah, dan media tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sulistyawati dan Qadriatin (2018) menemukan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap sustainability report. Sedangkan dewan komisaris, komite audit, ROA dan leverage tidak berpengaruh terhadap sustainability report. Madona dan Khafid (2020) menemukan proporsi komisaris independen, komite audit dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang kualitas sustainability report dengan variabel bebasnya tekanan pemangku kepentingan dan corporate governance dengan objek perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, industri yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri perbankan.Karena dalam penelitian sebelumnya belum banyak yang menggunakan industri perbankan sebagai objek penelitiannya.Selain itu pengukuran pada kualitas sustainability report penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan independent assurance, alasan peneliti menggunakan pengukuran tersebut adalah karena Sustainability Report Disclosure Index (SRDI) tidak pas untuk mengukur kualitas sustainability report karena hanya mensyaratkan topik material saja yang diungkapkan dan tidak mengharuskan melaporkan semuanya.Dalam standar GRI jelas dinyatakan bahwa penggunaan comprehensive option bukan menunjukkan mutu laporan.Mutu lebih pas diukur apakah ada atau tidaknya independent assurance yang diungkapkan pada sustainability report

2. REVIEW LITERATUR DAN HIPOTESIS

2.1.1 [bookmark: _Toc109676642]Teori Legitimasi
Teori legitimasi menurut Lindblom (1994) dalam Dewi dan Pitriasari (2019), menyatakan bahwa organisasi hanya dapat bertahan apabila masyarakat, dimana organisasi tersebut berada merasa bahwa organisasi beroperasi berdasarkan sistem nilai yang sama dengan sistem nilai yang dimiliki oleh masyarakat. Kontrak sosial yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat tempat perusahaan beroperasi merupakan hal yang mendasari teori legitimasi (Gozali dan Chariri, 2007).Organisasi menganggap legitimasi sebagai hal penting, pedoman dan batasan yang muncul dari norma dan nilai sosial, serta reaksi terhadap pedoman maupun batasan tersebut mendorong adanya analisis perilaku organisasi dalam memperhatikan lingkungan. Perusahaan akan terus berupaya untuk menyesuaikan diri dalam operasi perusahaannya dengan norma yang berlaku dan ada dalam lingkungan masyarakat dimana perusahaan tersebut berdiri.
Menurut Latifah, Sri Wahjuni dkk (2019), salah satu strategi untuk mendapatkan legitimasi dari lingkungan adalah dengan meningkatkan komunikasi kepada pemangku kepentingan dengan mengungkapkan informasi tambahan seperti sustainability report. Legitimasi menurut Suchman, Mark (1995) merupakan suatu persepsi terhadap tindakan perusahaan diinginkan tepat atau sesuai dengan kepercayaan, nilai, sistem norma, dan definisi yang dibangun secara sosial. Selain itu, legalitas adalah kegiatan perusahaan yang mendapatkan dukungan dari aturan yang berlaku dan masyarakat.Contoh, dukungan dari masyarakat adalah mereka tidak menghambat aktivitas operasi yang dilakukan perusahaan.
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan batasan dan norma masyarakat di sekitar mereka untuk memastikan bahwa apa yang mereka lakukan dianggap sah oleh masyarakat. Perusahaan membutuhkan pengakuan masyarakat dengan cara mengungkapkan sustainability report agar perusahaannya dapat diterima dengan baik dengan kata lain untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat tersebut. Diterimanya suatu perusahaan oleh masyarakat, merupakan suatu bentuk legalitas bagi perusahaan dan memberikan image positif dimata stakeholder sehingga dapat menunjang keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pengungkapan informasi yang menyangkut dengan organisasi sosial, komunitas masyarakat dan lingkungan sangat diperlukan sebagai wujud akuntabilitas perusahaan kepada publik.
[bookmark: _Toc61369115][bookmark: _Toc61375250][bookmark: _Toc89291653][bookmark: _Toc61376185][bookmark: _Toc109676643]
Kualitas Sustainability Report
Sustainability report menurut Elkington (1997) berarti laporan yang memuat tidak saja informasi kinerja keuangan tetapi juga informasi non keuangan yang terdiri dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa tumbuh secara berkesinambungan.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017). Sustainability report adalah laporan yang diumumkan kepada masyarakat yang memuat laporan ekonomi, keuangan, sosial dan lingkungan hidup suatu lembaga jasa keuangan, emiten dan perusahaan publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan. Penerapan keuangan berkelanjutan dilakukan dengan menggunakan prinsip investasi bertanggung jawab, strategi dan bisnis berkelanjutan, pengelolaan risiko sosial dan lingkungan hidup, corporate governance, komunikasi yang informative, inklusif, pengembangan sektor unggulan prioritas, koordinasi dan kolaborasi.    
Dapat penulis simpulkan bahwa sustainability report merupakan sebuah laporan yang berisi informasi mengenai ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan dalam menjalankan bisnis dan menyajikan strategi serta komitmen perusahaan.

[bookmark: _Toc109676644]Tekanan Pemangku Kepentingan
Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/ POJK.03/2016 Pasal 1 Ayat 8, pemangku kepentingan adalah seluruh pihak yang memiliki kepentingan secara langsung atau tidak langsung terhadap kegiatan usaha Bank.Sedangkan menurut Nurohati (2019) pemangku kepentingan adalah suatu masyarakat, kelompok ataupun individu manusia yang memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu perusahaan. Menurut Sigit (2012), pemangku kepentingan merupakan seseorang atau kelompok yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan – keputusan yang dibuat perusahaan, kebijakan – kebijakan yang diambil, atau kegiatan yang lain. Sehingga pemangku kepentingan bisa sangat luas dan kompleks karena melibatkan pengambilan keputusan dalam perusahaan yang lebih kompleks pula.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pemangku kepentingan merupakan seorang atau kelompok yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan yang dibuat perusahaan.Dalam perbankan, pemangku kepentingan terdiri dari konsumen, karyawan, pemegang saham, pemerintah, regulator, masyarakat, media, serikat pekerja, pemasok, organisasi bisnis, koperasi karyawan, assessor independen dan lain-lain.Namun, yang menjadi variabel independen penelitian ini hanya pemerintah dan pemegang saham.
.
Corporate Governance
Dalam dunia bisnis, praktik corporate governance telah menjadi hal utama dan menjadi pusat perhatian pimpinan perusahaan. Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 Pasal 1 Ayat 7, tata kelola yang baik adalah suatu tata cara pengelolaan Bank yang menerapkan prinsip – prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility) independensi (independency) dan kewajaran (fairness).  Menurut Buertey dan Pae (2020) penerapan corporate governance yang baik untuk meningkatkan kualitas dan transparansi pelaporan tahunan, sehingga dapat mengurangi asimetris principal dengan agent.
[bookmark: _Toc109676651]
Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc109676652]Pengaruh Pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan terhadap kualitas sustainability report
Pemerintah termasuk pemangku kepentingan yang memiliki peran besar dalam menekan dan mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan karena pemerintah sebagai regulator. Pemerintah dan badan pengatur lainnya memiliki atribut kekuasaan dengan menetapkan aturan yang harus dipatuhi oleh perusahaan dan atribut legitimasi dengan menetapkan norma dan standar praktik pelaporan keberlanjutan serta pedomannya, Sriningsih dan Wahyuningsih (2022). 
Perusahaan dengan kepemilikan pemerintah berpotensi ditekankan untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut tentang masalah ketenagakerjaan dan hubungan signifikan antara kepemilikan pemerintah dengan masyarakat, sehingga praktik pengungkapan didokumentasikan dengan baik dalam literatur dan mempermudah pemerintah dalam menekan perusahaan dalam menjalankan aktivitas sosial dalam He et al (2017). Pemerintah akan mempengaruhi kebijakan manajemen perusahaan agar sesuai dengan kebijakan pemerintah. Pemerintah menghendaki untuk melaksanakan pembangunan ekonomi berkelanjutan sesuai dengan aturan yang telah diterbitkan oleh pemerintah.Perusahaan yang mematuhi regulasi pemerintah cenderung tertib dalam menerbitkan pengungkapan sustainability report.Semakin kuat tekanan pemerintah, maka semakin berkualitas sustainability report yang diterbitkan perusahaan (He et al, 2017 dan Lu dan Abeysekera, 2014).Penelitian Sriningsih dan Wahyuningsih (2022) serta Qisthi dan Fitri (2020) menemukan bahwa tekanan pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas sustainability report. Dari penjelasan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H₁: Pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. 
[bookmark: _Toc109676653]Pengaruh pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan terhadap kualitas Sustainability Report
Tingkat penyebaran kepemilikan saham yang rendah pada suatu perusahaan memiliki laporan tanggung jawab sosial yang lebih buruk dari pada perusahaan yang tingkat penyebaran kepemilikan sahamnya yang tinggi.Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan tingkat penyebaran kepemilikan saham yang rendah memberikan tekanan yang lebih ringan terhadap perusahaan untuk melaporkan tanggung jawab sosialnya karena sedikitnya jumlah pemegang saham dan pemegang saham yang sedikit tersebut mendapat informasi yang lebih menyeluruh dalam Hamudiana (2017).
Menurut Sjafjell (2016) menemukan bahwa persyaratan di beberapa Negara melarang pemegang saham mayoritas untuk bertindak dengan cara yang dapat merugikan kepentingan perusahaan secara keseluruhan, terutama keberlanjutan perusahaan. Selain itu, pemegang saham dapat memberikan tekanan lebih tinggi dengan terus mengawasi keberlanjutan perusahaan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan yang tinggi.
Kepemilikan saham yang kecil mengakibatkan biaya legitimasi juga kecil, sehingga perusahaan tidak perlu mengungkapkan laporan dengan kualitas baik untuk meminimalisir biaya legitimasi.Begitu pula dengan tingkat penyebaran kepemilikan saham yang tinggi. Oleh karena itu, tekanan pemegang saham dapat meningkatkan kualitas pengungkapan sustainability report
Menurut penelitian Qisthi dan Fitri (2020) menemukan bahwa keterlibatan pemegang saham memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan.Penelitian Hamudiana (2017) membuktikan bahwa terdapat pengaruh pemegang saham terhadap kualitas sustainability report.Penelitian Alfaiz dan Aryati (2019) menemukan bahwa tekanan pemegang saham yang dimoderasi komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kualitas sustainability report. Dengan demikian, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H₂: Pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.
[bookmark: _Toc109676654]Pengaruh ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance terhadap kualitas sustainability report
Dewan komisaris bertanggung jawab untuk menetukan apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern.Semakin besar atau dominan proporsi dewan komisaris dalam perusahaan dapat memberikan kekuatan untuk menekan manajemen dalam meningkatkan kualitas pengungkapan pelaporan perusahaan.Peningkatan kualitas pelaporan ini, akan membuat perusahaan mengungkapkan informasi seluas – luasnya termasuk informasi tambahan seperti sustainability report yang dilakukan oleh pihak manajemen. Jika citra perusahaan meningkat, maka hal tersebut menandakan pengawasan yang baik dari dewan komisaris dan kerja manajemen yang efektif dalam Sulistywati dan Qadriatin (2018).
Aliniar dan Wahyuni (2017) menunjukan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report. Menurut Dewi dan Pitriasari (2019) menemukan bahwa komisaris independen berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Penelitian yang dilakukan oleh Md. Abdul Kiaum Masdu et al. (2018) menemukan bahwa dewan komisaris independen mempengaruhi kualitas sustainability report. Dari penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H₃: Ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.
[bookmark: _Toc109676655]Pengaruh ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance terhadap kualitas sustainability report
Komite audit menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Tahun 2015 pasal 1 angka 1 adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris. Salah satu tugas komite audit adalah melakukan penelaahan atas informasi yang akan dikeluarkan emiten atau perusahaan publik kepada publik atau pihak otoritas terkait dengan informasi keuangan emiten atau perusahaan publik. Pengawasan secara mendalam dari komite audit mampu mendorong perusahaan untuk melakukan pengawasan yang lebih baik sehingga prinsip prinsip corporate governance dapat terpenuhi, salah satunya prinsip transparansi dimana perusahaan diwajibkan untuk terbuka atas segala aktivitas bisnis yang dilakukan dan kemudian melakukan pelaporan, Madona dan Khafid (2020).
Keberadaan komite audit membantu menjamin pengungkapan dan sistem pengendalian akan berjalan dengan baik, sehingga diharapkan dengan ukuran komite audit yang semakin besar maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik dan kualitas pengungkapan informasi sosial yang dilakukan perusahaan semakin meningkat atau luas, Barung dkk (2018). 
Menurut Latifah, Sri Wahjuni dkk (2019) serta Dewi dan Pitriasari (2019) komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Dewi dan Ramantha (2021) menemukan bahwa komite audit berpengaruh positif pada sustainability report. Dari penjelasan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H₄: Ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.
[bookmark: _Toc109676656]Pengaruh kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance terhadap kualitas sustainability report
Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham biasa yang dimiliki oleh para manajemen (direksi dan komisaris) yang diukur dari persentase jumlah saham manajemen. Dengan adanya kepemilikan manajerial yang semakin besar dalam perusahaan maka manajemen akan lebih giat untuk meningkatkan kinerjanya karena manajemen mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi keinginan dari pemegang saham termasuk dirinya sendiri. Dalam sebuah perusahaan apabila di dalamnya ada kepemilikan manajerial, maka diprediksikan akan lebih banyak memberikan informasi kepada publik agar perusahaan mendapatkan legitimasi publik, Madona dan Khafid (2020).
Sebagai pemegang saham pimpinan tim manajemen diprediksikan akan memiliki kesadaran yang cukup untuk melaksanakan pengungkapan informasi ekonomi, lingkungan, sosial dan corporate governance dalam sustainability report. Semakin besar kepemilikan manajemen maka kinerja manajemen akan semakin baik terhadap suatu perusahaan karena itu akan berdampak kepada pemegang saham yaitu dirinya sendiri.
Menurut Setyawan dkk (2018) kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan sustainability report. Menurut Widyaningsih (2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report. Susadi dan Kholmi (2021) menemukan kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan. Dengan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H₅: Kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.
3. METODE PENELITIAN.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 – 2021, karena sektor perbankan merupakan salah satu industri yang dekat dengan masyarakat dan merupakan industri yang mengedepankan kepercayaan masyarakat sehingga diperlukan untuk melihat keberlanjutan operasional sektor ini. Selain itu menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017), bank merupakan sektor yang paling banyak menerbitkan sustainability report yaitu 14 dari 50 perusahaan yang menerbitkan laporan ini. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, adapun kriteria pemilihan sampel yaitu:
1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 – 2021.
2. Perusahaan sektor perbankan yang mempublikasikan sustainability report dan annual report dalam website masing masing perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia secara konsisten selama periode 2017 – 2021.
3. Data – data mengenai variabel yang diteliti tersedia dan lengkap dalam sustainability report atau annual report selama periode 2017 – 2021		
Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc109676664]Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas sustainability report. (GRI) merekomendasikan agar penjaminan sustainability report dilakukan oleh pihak ekternal yang independen. Independent assurance diperlukan untuk meningkatkan kredibilitas sustainability report perusahaan. Dalam penelitian ini, nilai 1 diberikan jika sustainability report dijamin oleh independent assurance dan nilai 0 jika tidak.
[bookmark: _Toc109676665]Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian adalah tekanan pemangku kepentingan dan corporate governance. Pengukuran tekanan pemangku kepentingan yaitu karyawan dan pemegang saham. Untuk pengukuran corporate governance adalah ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit dan kepemilikan manajerial.
[bookmark: _Toc109676666]Pemerintah sebagai Ukuran Tekanan Pemangku Kepentingan
Pemerintah dengan kewenangan untuk menekan dan mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan dapat diukur menggunakan dummy. Diberi nilai 1 jika perusahaan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan 0 jika perusahaan tidak termasuk BUMN, Lulu (2020).
[bookmark: _Toc109676667]Pemegang Saham sebagai Ukuran Tekanan Pemangku Kepentingan
Dalam idxchannel.com (2021), pemegang saham adalah orang yang telah membeli saham atau telah mengambil sebagian kepemilikan perusahaan. Kepemilikan saham dapat menentukan hak mereka untuk memberikan suara dalam urusan bisnis dan untuk duduk di direksi karena mereka adalah pemilik perusahaan, mereka menuai keuntungan finansial dan menanggung risiko. Selain itu, kepemilikan yang besar akan menjadikan mekanisme internal keteraturan manajemen sebagai salah satu mekanisme untuk meningkatkan pengawasan karena dengan kepemilikan yang besar akan menjadikan pemegang saham yang memiliki jalan informasi secara signifikan dalam menyeimbangi keuntungan informasi yang dimiliki manajemen. 
Pengukuran klasifikasi pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan menggunakan pengukuran dari Thomsen, Pederson dan Kvist (2006), yaitu dengan tingkat konsentrasi struktur kepemilikan. Tingkatan tersebut diukur menggunakan perbandingan persentase kepemilikan saham dari pemegang saham terbesar pada akhir tahun dengan persentase kepemilikan saham keseluruhan. Dikarenakan nilai yang didapat dari variabel ini berbentuk persentase, maka nilai tersebut dikali dengan seratus persen agar menjadi nilai yang absolut seperti nilai dari variabel lain. Pemegang saham dihitung dengan rumus:
	Kepemilikan saham dari pemegang saham terbesar:
Total kepemilikan saham keseluruhan X 100%


[bookmark: _Toc109676668]
Ukuran Dewan Komisaris sebagai Ukuran Corporate Governance
Menurut FCGI (2002) dalam Aliniar dan Wahyuni (2017) dewan komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan untuk memberikan petunjuk dan arah pada pengelolaan perusahaan atau pihak manajemen. Ukuran dewan komisaris dihitung dengan rumus:
	Jumlah Dewan Komisaris


[bookmark: _Toc109676669]Ukuran Komite Audit sebagai Ukuran Corporate Governance
Komite audit yaitu komite yang ditunjuk oleh perusahaan sebagai penghubung antara dewan direksi dan audit eksternal, internal auditor serta anggota independen. Ukuran komite audit dihitung dengan rumus sebagai berikut:
	Jumlah Komite Audit


[bookmark: _Toc109676670]Kepemilikan Manajerial sebagai Ukuran Corporate Governance
Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Dapat dirumuskan sebagai berikut:
	Jumlah kepemilikan saham manajemen:
Total saham beredar X 100%



4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh tekanan pemangku kepentingan dan corporate governance terhadap sustainability report.Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari annual report dan sustainability report pada perusahaan sektor perbankan yang menerbitkan sustainability report secara terpisah pada periode 2017 – 2021.Sumber data diperoleh melalui website masing – masing perusahaan dan website Burse Efek Indonesia.Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 – 2021.Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel
	No
	Kriteria 
	Jumlah 

	1
	Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021
	43

	2
	Perusahaan sektor perbankan yang tidak mempublikasikan sustainability report dan annual report dalam website masing-masing perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia selama periode 2017 – 2021
	(16)

	3
	Perusahaan sektor perbankan yang mempublikasikan sustainability report dan annual report yang tidak lengkap data mengenai variabel-variabel yang diteliti dalam sustainability report atau annual report selama periode 2017 – 2021
	(15)

	Jumlah Sampel
	12

	Jumlah Perusahaan yang Dijadikan Sampel (2017 - 2021)
	60



Hasil Regresi Linier Berganda
Penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression) dengan menggunakan bantuan SPSS.Dalam analisis regresi berganda beberapa variabel independen digunakan untuk memprediksi nilai dari dependen. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 
Hasil Model Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.089
	.311
	
	.286
	.776
	
	

	
	X1
	.806
	.146
	.767
	5.509
	.000
	.580
	1.725

	
	X2
	.007
	.004
	.258
	2.015
	.049
	.685
	1.461

	
	X3
	-.043
	.037
	-.180
	-1.163
	.250
	.466
	2.146

	
	X4
	-.029
	.044
	-.091
	-.656
	.515
	.577
	1.732

	
	X5
	2.140
	1.193
	.223
	1.793
	.079
	.728
	1.374


Sumber: Data diolah sendiri menggunakan aplikasi SPSS versi 26, 2022
Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas, maka dapat dilakukan analisis sebagai berikut: Persamaan regresi yang dihasilkan adalah:
	Y= 0,089 + 0,806X1 + 0,007X2 – 0,043X3 – 0,029X4 + 2,140X5 + e


Uji Koefisen Determinasi (R²)
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Hasil pengukuran koefisien R2 dapat dilihat pada tabel 4.9
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.399a
	.159
	.081
	.19097


Sumber: Data diolah sendiri menggunakan aplikasi SPSS versi 26, 2022
Berdasarkan output SPSS besarnya nilai R square diatas menunjukkan bahwa diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,159, hal ini berarti pengaruh pemerintah dan pemegang saham sebegai ukuran tekanan pemangku kepentingan dan ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit dan kepemilikan manajerial sebagai ukurancorporate governancesebesar 15,9% memberikan variasi terhadap kualitas sustainability report sedangkan sisanya 84,4% kualitas sustainability report dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak digunakan sebagai variabel independen dalam penelitian ini.
Hasil Uji Simultan (Uji F)	
Tabel 4.10 
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5.803
	5
	1.161
	7.018
	.000b

	
	Residual
	8.930
	54
	.165
	
	

	
	Total
	14.733
	59
	
	
	


Sumber : Data diolah sendiri menggunakan aplikasi SPSS versi 26, 2022
	Berdasarkan hasil uji F didapat hasil Fhitung 7,01 dengan tingkat signifikansi 0,000 berarti 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tekanan pemerintah, tekanan pemegang saham, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit dan kepemilikan manajerial merupakan variabel penjelas kualitas sustainability report. Dengan demikian , persamaan model ini layak digunakan.
Hasil Uji Partial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara baik. Dengan asumsi bahwa jika nilai signifikan yang dapat ditunjukkan dari hasil analisa regresi menunjukkan lebih kecil dari a = 5% atau 0,05 berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kesimpulan atas pengujian hipotesis didasarkan pada tingkat signifikan dan koefisiensinya yaitu sebagai berikut: 
a. Jika tingkat signifikan < 0,05 maka hipotesis terdukung
b. Jika tingkat signifikan > 0,05 maka hipotesis tidak terdukung.
Tabel 4.11 
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.089
	.311
	
	.286
	.776
	
	

	
	X1
	.806
	.146
	.767
	5.509
	.000
	.580
	1.725

	
	X2
	.007
	.004
	.258
	2.015
	.049
	.685
	1.461

	
	X3
	-.043
	.037
	-.180
	-1.163
	.250
	.466
	2.146

	
	X4
	-.029
	.044
	-.091
	-.656
	.515
	.577
	1.732

	
	X5
	2.140
	1.193
	.223
	1.793
	.079
	.728
	1.374


Sumber : Data diolah sendiri menggunakan aplikasi SPSS versi 26, 2022
Analisis Pembahasan Hipotesis
Pengaruh pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan terhadap kualitas sustainability report.
Dalam analisis regresi, pemerintah sebagai pemangku kepentingan memiliki hubungan positif dengan kualitas sustainability report yang ditunjukkan dari nilai nilai koefisiensi regresi sebesar 0,806 yang mengindikasi jika pemerintah sebagai ukuran pemangku kepentingan meningkat, maka kualitas sustainability report juga akan meningkat. Variabel ini memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 berarti bahwa, pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan berpengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh He et al (2017) dan Lu dan Abeysekera (2014). Namun bertentangan dengan Sriningsih dan Wahyuningsih (2022) serta Qisthi dan Fitri (2020) yang menyatakan bahwa tekanan pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas sustainability report
Pengaruh pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan terhadap kualitas sustainability report.
Dalam analisis regresi, pemegang saham sebagai pemangku kepentingan memiliki hubungan positif dengan kualitas sustainability report yang ditunjukkan dari nilai nilai koefisien regresi sebesar 0,007 yang mengindikasikan jika pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingam meningkat, maka kualitas sustainability report juga akan meningkat. Variabel ini memiliki nilai signifikan sebesar 0,049 yang berarti < 0,05 berarti bahwa pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan berpengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021, maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Qisthi dan Fitri (2020) dan Hamudiana (2017) yang menemukan bahwa keterlibatan pemegang saham memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability report namun bertentangan dengan Dwita Aliniar dan Sri Wahyuni (2019), hasil penelitiannya menunjukkan pemegang saham tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas sustainability report.
Pengaruh ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance terhadap kualitas sustainability report.
Dalam analisis regresi, ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance memiliki hubungan negatif dengan kualitas sustainability report yang ditunjukkan dari nilai nilai koefisien regresi sebesar -0,043 yang mengindikasi jika dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance meningkat, maka kualitas sustainability report akan menurun. Variabel ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,250 yang berarti > 0,05 berarti ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021, maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Sulistyawati dan Qadriatin (2018) menunjukan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap sustainability report namun bertentangan dengan Dewi dan Pitriasari (2019) dan Md. Abdul Kiaum Masdu et al. (2018) yang menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan sustainability report.
Pengaruh ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance terhadap kualitas sustainability report.
Dalam analisis regresi, ukuran komite audit memiliki hubungan negatif dengan kualitas sustainability report yang ditunjukkan dari nilai – nilai koefisien regresi sebesar -0,029 yang mengindikasi jika komite audit sebagai ukuran corporate governance meningkat, maka kualitas sustainability reportakan menurun. Variabel ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,515 yang berarti > 0,05 berarti bahwa, ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021, maka dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aliniar dan Wahyuni (2017) dan Sulistyawati dan Qadriatin (2018) yang menunjukkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report namun bertentangan dengan Latifah, Sri Wahjuni dkk (2019) Dewi dan Pitriasari (2019) yang menemukan komite audit berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan sustainability report.
Pengaruh kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance terhadap kualitas sustainability report.
Dalam analisis regresi, kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance memiliki hubungan positif dengan kualitas sustainability report yang ditunjukkan dari nilai – nilai koefisien regresi sebesar 2,140 yang mengindikasi jika kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance meningkat, maka kualitas sustainability report juga akan meningkat. Variabel ini memiliki nilai signifikansi sebesar 0,079 yang berarti > 0,05 berarti bahwa kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021 , maka dapat disimpulkan bahwa H5 ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Madona dan Khafid (2020) dan Latifah, Sri Wahjuni (2019) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report namun bertantangan dengan Setyawan dkk (2018) dan Widyaningsih (2017) serta Susadi dan Kholmi (2021) menemukan kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan.

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc109676706]Simpulan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh tekanan pemangku kepentingan dan corporate governance terhadap kualitas sustainability report. pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021, dimana menggunakan variabel pemerintah dan pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan serta ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit dan kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance, maka dapat disimpulkan hasil pembahasan penelitian bahwa : 
1. Pemerintah sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas sustainability report.
2. Pemegang saham sebagai ukuran tekanan pemangku kepentingan berpegaruh positif signifikan terhadap kualitas sustainability report.
3. Ukuran dewan komisaris sebagai ukuran corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas sustainability report.
4. Ukuran komite audit sebagai ukuran corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.
5. Kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report.
[bookmark: _Toc109676707]Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah diselesaikan saat ini masih memiliki sejumlah kekurangan dan ketidaksempurnaan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan yang peneliti miliki yaitu :
1. Sampel hanya menggunakan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021.
2. Penelitian hanya menggunakan variabel pemerintah, pemegang saham sebagai tekanan pemangku kepentingan dan ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial sebagai ukuran corporate governance, sedangkan masih terdapatnya sejumlah variabel yang mempengaruhi kualitas sustainability report yang tidak digunakan dalam model penelitian ini.
[bookmark: _Toc109676708]Saran penelitian
Sesuai dengan keterbatasan penelitian maka diajukan beberapa saran yang dapat memberi manfaat bagi :
1. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menggunakan sampel yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  Saran tersebut sangat penting untuk mendorong meningkatnya ketepatan dan akurasi hasil penelitian yang akan diperoleh dimasa mendatang.
2. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menambah variabel baru yang belum digunakan dalam penelitian ini seperti karyawan, lingkungan, kreditor dan lain sebagainya sebagai tekanan pemangku kepentingan dan direksi sebagai ukuran coporate governance dan sebagainya. Saran tersebut sangat penting untuk mendorong meningkatnta ketepatan dan akurasi hasil penelitian dimasa mendatang. 
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